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MOTTO 

 

“ketika aku melibatkan Allah dalam semua rencana dan impian, dengan penuh 

keikhlasan dan keyakinan, aku percaya tidak ada tidak mungkin di dunia ini” 

 

‖orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gaada yang tepuk tangan, kelak diri kita dimasa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini ‖ 

 

‖semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan 

sebagai manusia‖ 
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ABSTRAK 

 

Hera Widyawati : Pengaruh Burnout, Mental Health Dan Work-Life Balance 

Terhadap Tingkat Produktivitas Karyawan Di Industri Kesehatan (Studi Kasus 

Pada Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang) 

 

Kata kunci: Burnout, Mental Health, Work-Life Balance, Produktivitas, Rumah 

Sakit 

 

Sektor kesehatan sangat mengandalkan mutu dan produktivitas tenaga 

kerjanya. Dalam praktiknya, tenaga medis, paramedis, dan staf pendukung sering 

menghadapi tekanan kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, serta tanggung 

jawab emosional dan profesional yang besar. Dampak negatif dari kondisi ini, 

seperti burnout, gangguan kesehatan mental, dan ketidakseimbangan antara 

kehidupan profesional dan pribadi, diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh burnout, mental health, dan work–life balance terhadap produktivitas 

karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

linier berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada staf 

medis dan nonmedis, kemudian dianalisis menggunakan SPSS untuk mengukur 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap produktivitas sebagai 

variabel dependen. Kajian ini berada dalam ranah manajemen sumber daya 

manusia dengan fokus pada efektivitas dan efisiensi kinerja dalam lingkungan 

organisasi kesehatan. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa burnout 

berpengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas, sedangkan mental health 

dan work–life balance berkontribusi secara positif dan signifikan. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi acuan praktis bagi manajemen rumah sakit dalam 

merumuskan kebijakan kesejahteraan karyawan dan strategi peningkatan mutu 

layanan kesehatan secara berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Industri kesehatan merupakan sektor yang memiliki peran penting 

dalam menjaga dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Keberhasilan 

sektor ini sangat bergantung pada kinerja optimal sumber daya manusianya, 

yang menjadi penggerak utama layanan kesehatan, baik tenaga medis, 

paramedis, maupun tenaga pendukung lainnya. Oleh karena itu, performa 

sumber daya manusia (SDM) di sektor ini harus dijaga secara optimal agar 

pelayanan yang diberikan tetap berkualitas dan profesional. 

Namun, dalam realitasnya, pekerja di bidang kesehatan sering 

dihadapkan pada tekanan kerja tinggi, tanggung jawab moral dan etis yang 

besar, serta beban emosional yang kompleks, terutama pascapandemi 

COVID-19. Jam kerja yang panjang dan intensitas pekerjaan yang tinggi 

berisiko menurunkan kesejahteraan psikologis dan produktivitas karyawan. 

Salah satu permasalahan utama yang sering muncul adalah burnout, 

yaitu sindrom psikologis akibat stres kerja berkepanjangan yang tidak 

tertangani dengan baik. Burnout ditandai oleh kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal (Ummah, 2021). Data 

dari American Medical Association menunjukkan bahwa pada tahun 2022, 

sekitar 62,8% dokter di Amerika Serikat mengalami setidaknya satu gejala 

burnout, meningkat signifikan dari 38,2% pada tahun 2021 (Berg, 2022). 

Fenomena serupa juga terlihat meningkat di Indonesia, terutama di rumah 

sakit swasta yang menghadapi keterbatasan tenaga kerja dan beban kerja 

tinggi. Studi di Indonesia juga menunjukkan peningkatan kasus burnout, 

terutama di rumah sakit swasta dengan keterbatasan tenaga dan beban kerja 

tinggi. Penelitian dari Astuti dan Wibowo (2021) menyebutkan bahwa 

burnout memiliki hubungan negatif signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kesehatan di rumah sakit tipe C di Jakarta. 
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Selain burnout, masalah kesehatan mental juga menjadi perhatian 

utama di kalangan tenaga kesehatan. Tekanan kerja yang terus-menerus dapat 

memicu gangguan seperti kecemasan, depresi, serta penurunan motivasi dan 

semangat kerja. WHO (2022) melaporkan bahwa satu dari empat tenaga kerja 

di sektor kesehatan mengalami gangguan mental yang berdampak pada 

produktivitas. Survei Grant Thornton (2023) menemukan bahwa 53%. 

responden mengidentifikasi stres mental dan emosional sebagai penyebab 

utama burnout, dan 25% di antaranya melaporkan penurunan kondisi 

kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir (Morgan et al., 2012). Penelitian 

(Rizkianuko, 2022) juga menunjukkan bahwa stres kerja berdampak 

signifikan terhadap penurunan kinerja karyawan di sektor keuangan. Studi 

yang dilakukan oleh Saraswati et al. (2021) di rumah sakit daerah di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa kesehatan mental memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Namun, penelitian 

spesifik yang mengaitkan kesehatan mental secara langsung dengan 

produktivitas dalam konteks rumah sakit swasta masih relatif terbatas. 

Di samping itu, keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

(work–life balance) juga memegang peran penting dalam menjaga 

kesejahteraan karyawan. Sistem kerja shift, tuntutan siaga 24 jam, serta beban 

kerja yang tidak menentu, menyulitkan tenaga kesehatan untuk membagi 

waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan ini dapat 

menyebabkan kelelahan kronis, penurunan kepuasan kerja, serta konflik 

peran yang berdampak langsung pada produktivitas.(S. & S.N., 2023)  

menegaskan bahwa work–life balance yang baik berkorelasi positif dengan 

kesehatan mental dan kepuasan kerja (Piso et al., 2024). Penelitian dari Sari 

dan Nugroho (2023) menunjukkan bahwa work-life balance memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. Namun, studi 

tersebut belum mengaitkannya secara langsung dengan kondisi psikologis 

seperti burnout atau gangguan mental secara simultan. 

Ketiga faktor tersebut (burnout, mental health, dan work–life balance) 

berkontribusi signifikan terhadap produktivitas karyawan di sektor kesehatan. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, produktivitas diukur dari
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seberapa efektif dan efisien karyawan dalam menyelesaikan tugas untuk 

mencapai tujuan organisasi. Di bidang kesehatan, hal ini tidak hanya 

berkaitan dengan jumlah layanan yang diberikan, tetapi juga menyangkut 

kualitas dan keselamatan pasien. Oleh karena itu, penting bagi manajemen 

rumah sakit untuk memperhatikan faktor-faktor psikologis dan kesejahteraan 

karyawan sebagai determinan utama produktivitas. Sayangnya, sebagian 

besar penelitian sebelumnya cenderung memfokuskan pada satu atau dua 

variabel secara terpisah, tanpa menelaah hubungan ketiganya secara 

bersamaan. 

Studi yang mengintegrasikan ketiga variabel ini dalam satu kerangka 

penelitian secara menyeluruh, khususnya di rumah sakit swasta daerah seperti 

Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang, masih sangat jarang 

ditemukan. Padahal, kondisi kerja di rumah sakit daerah memiliki 

karakteristik unik seperti keterbatasan sumber daya, tingginya volume pasien, 

serta tekanan administratif dan operasional yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

adanya gap penelitian yang penting untuk diisi, guna memahami lebih dalam 

faktor-faktor psikologis yang memengaruhi produktivitas karyawan secara 

kontekstual. Burnout dapat menurunkan efisiensi kerja, meningkatkan risiko 

kesalahan medis, dan mendorong keinginan untuk keluar dari pekerjaan. 

Kesehatan mental yang terganggu menurunkan konsentrasi dan motivasi, 

sementara ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

berpotensi menyebabkan kelelahan dan ketidakpuasan kerja. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam 

ranah kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai bagaimana burnout, kesehatan mental, dan work-life balance secara 

bersama-sama memengaruhi produktivitas karyawa
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah burnout berpengaruh signifikan terhadap tingkat produktivitas 

karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang? 

2. Apakah mental health berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

produktivitas karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center 

Jombang? 

3. Apakah work-life balance berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

produktivitas karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center 

Jombang? 

4. Apakah burnout, mental health, dan work-life balance secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat produktivitas karyawan di Rumah 

Sakit Pelengkap Medical Center Jombang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Apakah burnout berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja 

karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang 

2. Apakah mental health berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja 

karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang. 

3. Apakah work-life balance berpengaruh terhadap tingkat produktivitas 

kerja karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang. 

4. Pengaruh burnout, mental health, dan work-life balance secara simultan 

terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan di Rumah Sakit Pelengkap 

Medical Center Jombang
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D. Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang    

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan kebijakan internal terkait manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam merancang program pencegahan dan penanganan 

burnout, peningkatan kesehatan mental, serta pengelolaan work-life 

balance karyawan, Meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan 

kesehatan melalui upaya strategis berbasis hasil penelitian, yang dapat 

diterapkan secara langsung untuk menciptakan iklim kerja yang sehat, 

seimbang, dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan  dan Mendukung 

upaya rumah sakit dalam menekan angka turnover dan meningkatkan 

loyalitas karyawan, dengan memahami secara lebih dalam faktor-faktor 

penyebab ketidakpuasan kerja yang berkaitan dengan tekanan psikologis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai sejauh 

mana burnout, kesehatan mental, dan work-life balance memengaruhi 

produktivitas karyawan. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar dalam 

evaluasi kebijakan manajemen sumber daya manusia. Selain itu, 

temuan ini dapat dimanfaatkan untuk menyusun strategi peningkatan 

kesejahteraan karyawan, seperti program pendampingan psikologis, 

pengaturan jam kerja yang lebih fleksibel, serta pencegahan burnout. 

Dengan demikian, instansi dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih sehat secara mental, seimbang, dan produktif, yang berdampak 

pada peningkatan kinerja rumah sakit secara menyeluruh. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini secara tidak langsung berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan kesehatan kepada masyarakat. 

Kesejahteraan mental dan emosional karyawan akan mendorong 

peningkatan kinerja dalam memberikan pelayanan. Selain itu, penelitian
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ini memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya keseimbangan 

kehidupan kerja dan kesehatan mental tenaga kesehatan sebagai bagian dari 

keberlangsungan pelayanan publik yang berkualitas. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi pengalaman empiris dan intelektual bagi peneliti 

dalam mengkaji isu nyata di dunia kerja, khususnya di sektor kesehatan yang 

kompleks dan dinamis. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi atau titik 

awal untuk pengembangan penelitian lanjutan di jenjang yang lebih tinggi, seperti 

tesis atau disertasi. 

d. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam memperkaya khasanah 

keilmuan di Universitas Nusantara PGRI Kediri, khususnya di bidang manajemen 

sumber daya manusia. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi 

akademik dalam pengembangan pembelajaran dan penelitian sejenis yang relevan 

dengan tema burnout, kesehatan mental, work-life balance, dan produktivitas 

karyawan 
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